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ABSTRACT

The research objective was to study the effect of organic and inorganic fertilizer on the growth and
production of lettuce. This research was conducted from February 2017 to April 2017 at Green House,
Faculty of Agricultural,Sjakhyakirti University Palembang. The research used Randomized Block Design
(RAK) with 12 treatments and repeated 3 times. The treatment in this research was K (50 g.crop-1
cowmanure and 0 g.crop-1NPK fertilizer), L (50 g.crop-1 cow manure and 1 g.crop-1 NPK fertilizer ), M (50
g.crop-1 cow manure and 2 g.crop-1 NPK fertilizer), N (50 g.crop-1 cow manure and 3 g.crop-1NPK
fertilizer), O ( 80 g.crop-1 cow manure and 0 g.crop-1 NPKfertilizer), P (80 g.crop-1 cow manure and 1
g.crop-1 NPK fertilizer), Q (80 g.crop-1 cow manure and 2 g.crop-1NPK fertilizer), R (80 g.crop-1 cow
manure and 3 g.crop-1NPK fertilizer), S (110 g.crop-1 cow manure and 0 g.crop-1 NPK fertilizer), T (110
g.crop-1 cow manure and 1 g.crop-1NPK fertilizer), U (110 g.crop-1 cow manure and 2 g.crop-1 NPK
fertilizer), V (110 g.crop-1 cow manure and 3 g.crop-1 NPK fertilizer). The variables observed in this study
were plant height (cm), number of leaves (strands), number of roots, wet weight of plant (g), dry weight of
plant (g). The results showed that the organic fertilizer of cow manure and inorganic NPK fertilizer have no
significant effect on the growth but has a significant effect on the production of lettuce plant. However, the U
(110 g.crop-1 cow manure and 3 g.crop-1 NPK fertilizer) showed the best production of many leaves and wet

trimming weight of lettuce.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman selada (Lactuca sativa L.)
merupakan tanaman ini juga merupakan jenis
sayuran yang termasuk kedalam famili Compositae
yang berasal dari Eropa dan Asia sekitar 2.500
tahun yang lalu. Sayuran ini mempunyai rasa
renyah dan segar, umumnya dimakan sebagai
lalapan, salad dan gado-gado. Bentuk daun
selada sangat indah dengan berbagai warna serta
mempunyai bentuk bermacam-macam, ada yang
membentuk crop, keriting atau bergerigi. Oleh
karena bentuknya yang indah biasanya selada
digunakan pula sebagai sayuran penghias
makanan supaya lebih menarik. Dalam 100 g
bahan selada mengandung gizi sebanyak, 15 kal
kalori, 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 29 ¢
karbohidrat, 22, 5 mg Ca, 25 mg P, 0,5 mg Fe, 54
LU vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8 mg vitamin C
(Arham, 2013).

Tanaman semusim ini dapat tumbuh di
dataran tinggi maupun dataran rendah. Tanaman
ini tumbuh baik pada tanah yang subur dan
banyak mengandung humus dengan tingkat
kemasaman tanah yaitu pH 6,5 sampai pH 7,0
(Hakim et al., 1996). Pertumbuhan tanaman yang
baik tidak hanya tergantung pada tersediannya
unsur hara yang cukup dan seimbang tetapi juga

harus ditunjang oleh tersedianya keadaan fisik
tanah yang baik, oleh karenanya diperlukan usaha
untuk mengoptimalkan hasil maka perlu dilakukan
pemupukan yang tepat.

Hakim et al. (1996), menyatakan bahwa
salah satu faktor penyebab rendahnya produksi
sayur-sayuran di Indonesia adalah faktor
pemeliharaan yang kurang baik. Pemupukan
adalah salah satu usaha pemeliharaan tanaman.
Pemupukan pada dasarnya dilakukan untuk
mencukupi atau menambah unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman supaya potensi genetis
tanaman dapat dicapai secara maksimal.

Pupuk merupakan kunci kesuburan tanah
karena berisi satu atau lebih unsur untuk
menggantikan unsur hara yang habis terserap
tanaman. Jadi, memupuk berarti menambah unsur
hara kedalam tanah (pupuk akar) dan tanaman
(pupuk daun). Secara umum pupuk hanya dibagi
dua menurut asalnya, yaitu pupuk anorganik
seperti urea (pupuk N), TSP atau SP-36 (pupuk P),
KCI (pupuk K), dan pupuk organik seperti pupuk
kandang, kompos, humus, dan pupuk hijau
(Lingga, 2008).

Pupuk organik merupakan salah satu pupuk
yang dibutuhkan oleh tanaman karena berperan
penting dalam menciptakan kesuburan tanah
secara fisik, kimia, maupun biologi tanah (Sarief,
1989). Satu diantara pupuk organik adalah pupuk
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kandang kotoran sapi. Pupuk kandang adalah
salah satu pupuk organik yang memiliki
kandungan hara yang dapat mendukung
kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk
kandang selain dapat menambah tersedianya
unsur hara, juga dapat mendukung pertumbuhan
mikroorganisme, serta mampu memperbaiki
struktur tanah (Mayadewi, 2007). Pupuk kandang
menyediakan unsur hara mikro (besi, seng, boron,
kobalt, dan molibdenum) (Mayadewi, 2007 dan
Nasahi, 2010). Pupuk kandang memiliki sifat alami
dan tidak merusak tanah (dapat memperbaiki sifat
tanah), menyediakan unsur makro (nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro
(besi, seng, boron, kobalt dan molibdenum)
(Syekhfani, 2000).

Jenis pupuk kandang berdasarkan ternak
atau hewan yang menghasilkan kotoran antara lain
adalah pupuk kandang sapi, pupuk kandang kuda,
pupuk kandang kambing atau domba, pupuk
kandang babi dan pupuk kandang unggas
(Hasibuan, 2006). Pupuk kandang sapi memiliki
keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya
yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti
selulosa, menyediakan unsur hara makro dan
mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serat
air terhadap tanah (Hartatik dan Widowati, 2010).
Menurut hasil penelitian Napoleon et al. (2011),
bahwa pemberlan pupuk organik dengan dosis 16
ton.ha™ merupakan takaran terbaik untuk tanaman
selada.

Satu diantara pupuk anorganik adalah
pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk
majemuk yang memberikan unsur N, P, K bagi
tanaman, jenis pupuk NPK cukup banyak di
pasaran dan beragam kadar unsur yang
dikandungnya (Lingga dan Marsono, 2001).
Pupuk NPK sangat baik untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman serta meningkatkan panen dan
memberikan keseimbangan nitrogen, fosfor dan
kalium, pupuk ini mudah diaplikasikan serta mudah
diserap oleh tanaman dan dalam pemakaiannya
lebih efisien (Pahala,1992). Menurut hasil
penelitan  Bahri  (2006), sumber  pupuk
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, lebar daun,
panjang daun dan hasil tanaman selada. Hasil
tertinggi untuk tanaman selada di dapat pada
pemberian pupuk NPK dengan dosis 400 kg. ha™

Berdasarkan pernyataan di atas maka perlu
dilakukan penelitian pengaruh pemberian pupuk
organik kotoran sapi dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman selada
sehingga diharapkan dapat ditetapkan takaran
yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman selada.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh takaran pupuk organik
kotoran sapi dan pupuk NPK vyang terbaik
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terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
selada.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 12 perlakuan dalam
tiga kelompok setiap ulangan terdapat lima
tanaman sehingga seluruhnya terdapat 180
tanaman, perlakuan takaran pupuk organik kotoran
sapi dan takaran pupuk NPK majemuk terhadap
produksi tanaman selada dapat dilihat sebagai
berikut :

K =10 ton. ha (50 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
0 kg. ha” (O g. tan” pupuk NPK)

L = 10 ton.ha (50 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
200 kg. ha (1g. tan” pupuk NPK)

=10 ton.ha™ (50 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
400 kg. ha (2 g.tan™ pupuk NPK)
=10 ton.ha™ (50 g. tan pupuk kotoran sapi) dan

600 kg. ha (3g. tan™ pupuk NPK)

O =16 ton. ha (80 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
0 kg. ha” (0 g. tan” pupuk NPK)

P =16 ton.ha (80 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
200 kg. ha (1g. tan” pupuk NPK)

Q = 16 ton.ha™ (80 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
400 kg. ha (2 g. tan” pupuk NPK)

R =16 ton.ha (80 g. tan pupuk kotoran sapi) dan
600 kg. ha™ (3 g. tan” pupuk NPK)

S = 22 ton.ha™ (110 g. tan pupuk kotoran sapi)
dan 0 kg. ha (0 g.tan™ pupuk NPK)

T = 22 ton.ha™ (110 gtan pupuk kotoran sapi)
dan 200 kg ha” (1 g. tan pupuk NPK)

U = 22 ton.ha™ (110 g. tan™ pupuk kotoran sapi)
dan 400 kg ha™ (2 g tan pupuk NPK)

V = 22 ton.ha’’ (110 g. tan pupuk kotoran sapi)
dan 600 kg. ha™ (3 g tan” pupuk NPK)

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Keragaman Pengaruh Pemberian
Pupuk Organik Dan Pupuk Anorganik Pada
Berbagai Takaran

Hasil analisis keragaman menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik dan anorganik
pada berbagai takaran berpengaruh nyata
terhadap jumlah helai daun dan berat berangkasan
basah (Tabel 1.)

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh takaran
pupuk organik dan anorganik terhadap
semua peubah yang diamati

No. Peubah yang diamati F hitung KK (%)

1. Tinggi tanaman (cm) 2,647 5,92
2. Jumlah daun (helai) 3,49* 3,75
3. Jumlah cabang akar 0,70" 10,35
4, Berat berangkasan 3,35* 74,23

basah (g)
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5. Berat  berangkasan 1,470 23,74
kering (9)
F tabel (5%) 3,44

Keterangan : KK = Koefisien keragaman
* = Berpengaruh nyata
tn = Berpengaruh tidak nyata

B. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil uji F menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik dan anorganik pada berbagai
takaran tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  tinggi tanaman (Tabel 1).
Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan
sejak 21 hari setelah tanam sampai 42 hari setelah
tanam memberikan pengaruh yang tidak nyata.
Tetapi secara tabulasi perlakuan Q (80 g.tan'1
pupuk kotoran sapi dan 2 g.tan'1 pupuk NPK)
menunjukkan pertumbuhan tertinggi yaitu 37,11
cm dan terendah pada perlakuan P (80 g.tan™
pupuk kotoran sapi dan 1 g.tan™ pupuk NPK) yaitu
30,78 cm.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman selada
pada berbagai macam perlakuan takaran
pupuk organik dan pupuk anorganik dari
minggu kedua sampai minggu kelima.

C. Jumlah Daun (Helai)

Pemberian berbagai takaran pupuk
organik dan pupuk anorganik berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dapat dilihat pada gambar 2
dan analisis keragaman pada (Tabel 1).
Pertumbuhan jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan U (110 g.tan'1 pupuk kotoran sapi dan 2
g.tan” pupuk NPK) yaitu 11,88 helai dan terendah
pada L (50 g.tan'1 pupuk kotoran sapi dan 1 g.tan
pupuk NPK).
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Gambar 2. Histogram jumlah helai daun tanaman
selada pada berbagai macam perlakuan
takaran pupuk organik dan pupuk

anorganik.

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
menunjukkan perlakuan U (110 g.tan'1 pupuk
kotoran sapi dan 2 g.tan’1 pupuk NPK) berbeda
nyata terhadap perlakuan L, O, N, K, R, Q, S,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 2.  Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh
takaran pupuk organik dan pupuk anorganik
terhadap jumlah daun

Perlakuan Rerata BNT 0,05 = 0,72
(helai)

L 10,55 a

0 10,66 ab

N 10,78 ab

K 11,00 abc

R 11,00 abc

Q 11,11 abed
S 11,11 abed
M 11,33 bcdeb
P 11,55 cde
T 11,78 de
\Y 11,78 de
U 11,88 e

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama berarti berbeda tidak nyata

D. Jumlah Cabang Akar (buah)

Pemberian pupuk organik dan anorganik
pada berbagai takaran tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang akar dapat dilihat pada
gambar 3 dan analisis keragaman pada Tabel 1.
Pertumbuhan jumlah cabang akar terbanyak
terdapat pada perlakuan P (80 g.tan'1 pupuk
kotoran sapi dan 1 g.tan'1 pupuk NPK) yaitu 23,33
dan terendah pada U (110 g.tan'1 pupuk kotoran
sapi dan 2 g.tan” pupuk NPK) yaitu 14,00.
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Gambar 3. Histogram jumlah cabang akar tanaman

selada pada berbagai macam perlakuan
takaran pupuk organik dan anorganik

E. Berat Berangkasan Basah (g)

Hasil uji F menunjukkan bahwa perlakuan
permberian pupuk organik dan pupuk anorganik
pada berbagai takaran berpengaruh nyata
terhadap berat berangkasan basah selada (Tabel
1). Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan
U (110 g.tan” pupuk kotoran sapi dan 2 g.tan
pupuk NPK) vyaitu 54,11 gram dan berat
berangkasan basah terendah pada perlakuan O
(80 g.tan” pupuk kotoran sapi dan 0 g.tan™ pupuk
NPK) yaitu 35,55 gram.
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Tabel 3. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh
takaran pupuk organik dan pupuk anorganik

terhadap berat berangkasan basah

Berat
berangkasan Uji BNT 0,05=
basah 4,66

(gram)

Perlakuan

35,55
36,33
36,44
41,77
43,22
43,88
44,66 bc
45,44 bcd
48,88 cde
49,44 de
51,33 ef
54,11 f
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Gambar 4. Histogram berat berangkasan basah
tanaman selada pada berbagai
macam takaran pupuk organik dan
pupuk anorganik

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) bahwa
perlakuan U (110 g.tan'1 pupuk kotoran sapi dan 2
g.tan'1 pupuk NPK) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan V (110 g.tan'1 pupuk kotoran sapi dan 3
gtan” pupuk NPK), namun berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya.

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama berarti berbeda tidak nyata.

F. Berat berangkasan kering (g)

Analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik dan organik pada
berbagai takaran tidak berpengaruh nyata
terhadap berat berangkasan kering tanaman
selada (Tabel 1). Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan Q (80 g.tan'1 pupuk kotoran sapi dan 2
g.tan'1 pupuk NPK) yaitu 3,16 gram dan berat
berangkasan kering terendah pada perlakuan O
(80 g.tan”" pupuk kotoran sapi dan 0 g.tan™ pupuk
NPK) yaitu 1,89 gram (Gambar 5).
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Gambar 5. Histogram berat berangkasan kering
tanaman selada pada berbagai macam
takaran pupuk organik dan pupuk
anorganik

B. Pembahasan
Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik
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dan anorganik terhadap tanaman selada
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun dan berat berangkasan basah, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah cabang akar dan berat berangkasan kering.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan takaran
pupuk organik dan pupuk anorganik yang
diberikan hanya berpengaruh nyata terhadap
produksi tanaman selada.

Menurut Hartatik dan Widowati (2010),
penambahan bahan organik sebagai teknologi
produksi pada tanaman tidak hanya meningkatkan
hasil tanam, tetapi juga memperbaiki kesuburan
tanah. Tanah vyang subur dan banyak
mengandung bahan organik dapat memberikan
produktivitas yang optimal bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Salah satu bahan
organik yang baik berasal dari pupuk kandang
yang didefenisikan sebagai semua produk
buangan dari binatang peliharaan yang dapat
digunakan untuk menambah hara, memperbaiki
sifat fisik dan biologi tanah.

Pertumbuhan  tanaman yang  baik
membutuhkan unsur-unsur tertentu dalam jumlah
besar tetapi juga membutuhkan keseimbanngan
dari nutrisi yang diberikan karena pada dasarnya
unsur-unsur tertentu bekerjasama dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut
Leibig dalam Agustina (2004), laju pertumbuhan
tanaman diatur oleh faktor yang berada dalam
jumlah  minimum dan besar kecilnya Iaju
pertumbuhan ditentukan oleh peningkatan dan
penurunan faktor yang berada dalam jumlah
minimum.

Pemupukan yang optimal diperoleh
dengan pemberian pupuk dalam jumlah yang
mencukupi kebutuhan tanaman, tidak berlebih dan
tidak kekurangan. Pupuk, khususnya pupuk
buatan tidak lain adalah bahan kimia yang diramu
sedemikian rupa meniru zat yang dikandung tanah
oleh sebab itu dosis pemberian harus benar
diperhatikan, hal ini penting karena dosis
pemberian yang terlalu banyak menimbulkan
resiko buruk bagi tanah dan tanaman (Lingga,
2008).

Pengamatan tinggi tanaman mulai dari 12
hst sampai 42 hst tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman selada.
Pengamatan 42 hst tinggi tanaman pada
perlakuan Q (80 g. tan” pupuk kotoran sapi dan 2
gtan pupuk NPK) menunjukkan hasil tertinggi
dari pada perlakuan lain yaitu 37,11 cm. Menurut
Salisbury dan Ross (1995), pertambahan tinggi
tanaman merupakan salah satu satu bentuk
pertumbuhan tanaman yang merupakan
pembentukan sel-sel baru melalui proses
pembelahan sel dan perpanjangan sel maristem
yang terletak diujung akar dan ujung tajuk (apeks).
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang
sering diamati baik sebagai indikator prtumbuhaan
maupun sebagai peubah yang digunakan untuk
mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan
yang diterapkan (Sitompul dan Guritno, 1995).
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Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terlihat
bahwa perlakuan takaran pupuk organik dan
anorganlk U (110 g. tan” pupuk kotoran sapi dan 2
gtan pupuk NPK) berbeda nyata terhadap
perlakuan lain tetapi tldak berbeda nyata dengan
perlakuan V (110 g. tan” pupuk kotoran sapi dan 3
gtan pupuk NPK) diduga peningkatan dosis
takaran pupuk organik berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan jumlah daun. Hal ini sejalan dengan
penelitian Khairunisa (2015), bahwa pemberian
pupuk organik, anorganik dan kombinasinya
terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau
(Brassica juncea L.Var Kumala) berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun dan berat
berangkasan basah tanaman.

Pada perlakuan P (80 gtan pupuk
kotoran sapi dan 1 gtan pupuk NPK)
menunjukkan jumlah cabang akar terbanyak yaitu
23,33 diduga tanaman selada cukup mendapatkan
unsur hara yang dibutuhkan terutama phosfor
yang diberikan dari pupuk organik kotoran sapi
dan pupuk anorganik NPK. Menurut Lingga
(2008), peranan utama phosfor ialah untuk
merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar
benih dan tanaman muda.

Hasil uji Beda Nyata TerkeC|I (BNT)
menunjukkan perlakuan U (110 gtan pupuk
kotoran sapi dan 2 gtan pupuk NPK) berbeda
nyata terhadap perlakuan lain tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan VvV (110 gtan pupuk
kotoran sapi dan 3 g. tan™ pupuk NPK). Perlakuan
U memberikan hasil berat berangkasan basah
tertinggi pada tanaman selada yaitu 54,11 gram.

Berat berangkasan basah tanaman
berhubungan erat dengan dengan keadaan
pertumbuhan morfologi tanaman, seperti tinggi
tanaman, jumlah daun dan akar tanaman yang
sangat ditentukan dengan tersedianya unsur hara
nitrogen didalam tanah. Sedangkan pupuk
kandang kotoran sapi dan pupuk NPK majemuk
yang diberikan dapat menyediakan unsur hara
nitrogen. Menurut Lingga et al. (1986), peranan
utama nitrogen bagi tanaman ialah untuk
merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khusunya batang, cabang dan daun.

Menurut Prawinata et al. (1989), bahwa
berat kering tergantung dari proses metabolisme
tanaman semakin baik proses metabolisme suatu
tanaman maka akan semakin tinggi berat kering
yang dihasilkan. Perlakuan Q g80 gtan pupuk
kotoran sapi dan 2 g.tan” pupuk NPK)
menunjukkan hasil tertinggi berat berangkasan
kering tanaman selada yaitu 3, 16 gram.

Hipotesis pada penelitian ini tidak dapat
dibuktikan bahwa pada perlakuan Q (80 g.tan™
kotoran sapi dan 2 gtan pupuk NPK) atau 16
ton.ha™ pupuk kotoran sapi dan 400 kg. ha” tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman selada.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian pupuk organik kotoran sapi dan
pupuk anorganik NPK majemuk tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan tetapi,
berpengaruh terhadap produksi tanaman
selada.

2. Perlakuan U (110 g.tan™ pupuk kotoran sapi
dan 3 g.tan'1 NPK) menunjukkan produksi
terbaik terhadap jumlah daun dan berat
berangkasan basah tanaman selada.

B. Saran

Untuk meningkatkan produksi tanaman
selada disarankan menggunakan takaran 50 g.tan’
! pupuk organik kotoran sapi dan tanpa pupuk
anorganik NPK atau setara dengan 10 ton.ha™
pupuk kandang sapi dan tanpa pupuk NPK.
Sedangkan untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman selada perlu dilakukan penelitian
kembali.
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